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This research aims to find out the exact responses and students’ respons to the developed chemistry e-module. The research was
carried out in September-November 2021 at the University of Bengkulu and Senior High School Number 7 Bengkulu City. The
development model used in this study is the 4-D (Four-D) model of Thiagarajan which is limited to the development stage. The
sample used in the small-scale trial was 12 students from class XII IPA 5. The research data was obtained from the validation of
material experts and media experts as well as student responses. From the results of the study, it was found that the chemical e-
module in the media aspect was 94.14% and the material aspect was 85.29%, so that the chemical e-module can be categorized as
very valid. The results of the student response test to the chemical e-module on a small-scale trial the percentage was 88.33% with
a very good category. The results of this study indicate that the chemical e-module using the Flip PDF Corporate Edition
application on the buffer material that has been developed is very feasible to be used in the learning process.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kelayakan dan respon peserta didik terhadap e-modul kimia yang
dikembangkan. Penelitian dilaksanakan pada bulan September-November 2021 di Universitas Bengkulu dan SMA
Negeri 7 Kota Bengkulu. Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu model 4-D (Four-D) dari
Thiagarajan yang dibatasi pada tahap develop. Sampel yang digunakan pada uji coba skala kecil adalah 12 orang
peserta didik dari kelas XII IPA 5. Data penelitian diperoleh dari angket validasi ahli materi dan ahli media serta
angket respon peserta didik. Dari hasil penelitian diperoleh tingkat kelayakan e-modul kimia pada aspek media
sebesar 95% dan aspek materi sebesar 85,09%, sehingga e-modul kimia dapat dikategorikan sangat valid. Hasil uji
respon peserta didik terhadap e-modul kimia pada uji coba skala kecil diperoleh persentase sebesar 88,33% dengan
kategori sangat baik. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa e-modul kimia menggunakan aplikasi Flip PDF
Corporate Edition pada materi larutan penyangga yang telah dikembangkan sangat layak untuk digunakan dalam
proses pembelajaran.

Kata Kunci : E-Modul, Model 4-D (Four-D), Flip PDF Corporate Edition

PENDAHULUAN

Belajar dimaknai sebagai suatu proses
usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh
perubahan perilaku sebagai hasil dari pengalaman.
Kegiatan belajar terjadi karena adanya interaksi
antara seseorang dengan lingkungannya. Dalam
kegiatan belajar yang terjadi di lingkungan
sekolah, guru dan peserta didik merupakan dua
komponen yang tidak bisa dipisahkan.

Masing-masing komponen tersebut saling
berinteraksi untuk menunjang satu sama lain,
dimana guru sebagai pemberi stimulus dan peserta
didik sebagai pemberi respons. Interaksi ini
membentuk pengalaman belajar yang juga akan

berpengaruh terhadap pembentukan kemampuan
peserta didik. Seseorang dianggap telah belajar
jika dapat menunjukkan perubahan perilakunya.
Perubahan tersebut dapat diartikan sebagai
terjadinya peningkatan dan perkembangan yang
lebih baik dari sebelumnya yang tidak tahu
menjadi tahu yang ada pada individu yang belajar

[1].

Proses belajar yang terjadi di sekolah,
tentu tidak lepas dari adanya peran seorang guru.
Tugas seorang guru tidak hanya sekedar
menyampaikan materi pembelajaran, tetapi guru
juga harus mampu membuat peserta didik
memahami apa yang disampaikan. Jika materi
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pembelajaran dapat tersampaikan dan diterima
dengan baik oleh peserta didik, maka suatu
pembelajaran dapat dikatakan berhasil sesuai
dengan tujuan yang ingin dicapai.

Keberhasilan dalam proses pembelajaran
sangat berpengaruh terhadap tingkat keberhasilan
yang peserta didik raih dalam belajar. Tingkat
keberhasilan peserta didik dapat dilihat dari hasil
belajar yang diperoleh. Hasil belajar peserta didik
dapat meliputi aspek kognitif (pengetahuan),
afektif (sikap), dan psikomotorik (tingkah laku)

[2].

Berdasarkan  hasil  observasi  yang
dilakukan di SMAN 7 Kota Bengkulu, diketahui
bahwa selama masa pandemi Covid-19
pelaksanaan  kegiatan  pembelajaran  yang
berlangsung masih terdapat banyak kendala dan
menyebabkan gangguan pada proses pembelajaran
bagi peserta didik. Salah satunya diketahui bahwa
masih banyak peserta didik yang mengalami
kesulitan dalam memahami konsep materi kimia.

Hal tersebut dikarenakan sumber belajar
yang digunakan yaitu seperti buku cetak kimia
yang jumlahnya terbatas dan penjelasannya
dominan berupa teks serta hanya dilengkapi
dengan gambar statis berwarna hitam putih yang
kurang menarik sehingga menyebabkan peserta
didik agak sulit untuk menelaah konsep-konsep
yang disampaikan. Tampilan buku cetak kimia
yang kurang menarik juga menjadi salah satu
faktor peserta didik kurang tertarik untuk
mempelajari materi kimia.

Kurangnya ketertarikan peserta didik
untuk  mempelajari  materi  kimia  dapat
berpengaruh terhadap kemampuan peserta didik
dalam membangun pengetahuan. Peserta didik
akan mengalami kesulitan dalam memperoleh
penguasaan konsep, sehingga menyebabkan
kemampuan peserta didik untuk berpikir secara
ilmiah dan sistematis tidak terasah dengan baik.

Hasil wawancara juga menunjukkan
bahwa penggunaan media pembelajaran seperti
power point yang digunakan juga belum optimal
dan kurang bervariasi. Hal ini dikarenakan
keterbatasan waktu dan kurangnya kemampuan
guru dalam mengembangkan media pembelajaran
yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik.

Salah satu pokok bahasan materi kimia
kelas XI adalah larutan penyangga. Materi larutan
penyangga merupakan salah satu materi kimia
yang membutuhkan pemahaman konsep yang
benar karena banyak mengandung konsep abstrak
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yang kompleks [3]. Peserta didik harus menguasai
konsep-konsep sebelumnya yang mendasari
materi larutan penyangga Yyaitu teori asam basa
Bronsted Lowry yang merupakan salah satu
campuran untuk membentuk buffer. Selain itu
konsep larutan penyangga juga bersifat matematis
yaitu melibatkan perhitungan pada bagian pH
larutan penyangga dan bersifat aplikatif karena
keterkaitan fungsi larutan penyangga pada
penggunaannya dalam kehidupan sehari-hari.

Pernyataan tersebut juga dibenarkan oleh
salah satu guru kimia di SMAN 7 Kota Bengkulu
dalam wawancara peneliti yang menyatakan
bahwa pokok bahasan materi larutan penyangga
merupakan salah satu pokok bahasan materi kimia
yang dianggap sulit oleh peserta didik karena
berisi konsep-konsep yang dipadukan dengan
kemampuan matematis yang terkadang membuat
peserta didik sulit untuk memahaminya. Salah
satu alternatif yang dapat digunakan guru untuk
mempermudah peserta didik dalam memahami
materi larutan penyangga yaitu menggunakan alat
bantu dalam proses pembelajaran. Alat bantu yang
dapat digunakan guru dalam proses pembelajaran
yaitu seperti penggunaan media pembelajaran.

Media memegang peranan penting dalam
proses  pembelajaran.  Penggunaan  media
pembelajaran mempunyai pengaruh yang besar
ternadap daya tarik peserta didik untuk
mempelajari dan memahami materi [4]. Dengan
kata lain dapat dikatakan bahwa media
pembelajaran memberikan pengaruh yang besar
terhadap minat dan daya tarik peserta didik untuk
mempelajari sesuatu. Media pembelajaran dapat
berupa media audio, visual dan audio visual [5].

Pentingnya  peranan  media  dalam
pembelajaran mengharuskan para guru untuk lebih
kreatif dan inovatif dalam memilih dan
menggunakan berbagai sumber belajar dan media
[6]. Seiring dengan berkembangnya teknologi saat
ini terdapat banyak jenis media yang dapat
digunakan untuk menyampaikan informasi berupa
pengetahuan kepada peserta didik salah satunya
yaitu modul elektronik (e-modul).

Modul elektronik (e-modul) adalah salah
satu bentuk bahan belajar mandiri yang disusun
secara sistematis yang dikemas dalam unit
pembelajaran terkecil untuk mencapai tujuan
pembelajaran tertentu, yang disajikan dalam
bentuk format elektronik (digital).

Bahan ajar elektronik berupa e-modul
lebih praktis, efisien, dan dapat mendukung
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seluruh komponen media yang dibutuhkan dalam
pembelajaran [7].

Adapun kelebihan e-modul dibandingkan
modul konvensional antara lain yaitu : a) e-modul
dinilai lebih menarik karena dilengkapi gambar,
video dan sebagainya, b) bebas kertas karena
bentuknya elektronik, c) multiplatform karena
dapat digunakan melalui komputer, laptop dan
handphone [8]. Salah satu aplikasi yang dapat
digunakan untuk membuat e-modul adalah
menggunakan Flip PDF Corporate Edition.

Flip PDF Corporate Edition adalah
merupakan sebuah software yang bisa digunakan
untuk membuka halaman sebuah modul layaknya
buku. Pada software Flip PDF Corporate Edition
bisa ditambahkan berbagai fitur seperti animasi,
gambar, audio, dan video untuk mendukung
komponen media pada e-modul.

E-modul yang dihasilkan dapat disimpan
dalam berbagai format sehingga dapat ditampilkan
secara online maupun offline dan dapat diakses
menggunakan  perangkat elektronik  seperti
PCl/laptop dan smartphone. Software Flip PDF
Corporate Edition dipilih untuk pengembangan e-
modul karena pengoperasiannya mudah (user
friendly) serta memiliki tampilan yang menarik,
sehingga diharapkan dapat membuat peserta didik
lebih tertarik dan termotivasi dalam mempelajari
materi.

Berdasarkan uraian diatas maka e-modul
dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif media
pembelajaran yang dapat menunjang proses
pembelajaran. Mempertimbangkan hal tersebut
peneliti  tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul penelitian “Pengembangan E-Modul
Kimia Menggunakan Aplikasi Flip PDF
Corporate  Edition Pada Materi Larutan
Penyangga”.

METODE PENELITIAN
1. Jenis Penelitian

Penelitian yang dilakukan menggunakan
penelitian Research and Development (R&D)
yaitu metode penelitian yang digunakan untuk
menghasilkan produk tertentu [9]. Penelitian ini
menggunakan model pengembangan 4D yang
dibatasi pada tahap 3D yang dikembangkan oleh
Thiagarajan, Semmel, dan Semmel (1974) yaitu
Define (tahap pendefinisian), Design (tahap
perancangan), dan Develop (tahap pengembangan)

[9].
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Penelitian ini menghasilkan produk berupa
e-modul kimia menggunakan aplikasi Flip PDF
Corporate Edition pada materi larutan penyangga.

2. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
September sampai dengan bulan November 2021
di Universitas Bengkulu dan SMAN 7 Kota
Bengkulu tahun ajaran 2020/2021.

3. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi penelitian adalah seluruh peserta
didik kelas XIlI IPA SMA Negeri 7 Kota
Bengkulu tahun ajaran 2020/2021. Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu
menggunakan teknik purposive sampling yang
merupakan teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu [10].

Maka Berdasarkan hasil pertimbangan dan
penilaian yang disarankan guru kimia yang
mengajar di kelas XII IPA di SMAN 7 Kota
Bengkulu, pada tahap uji skala kecil ini digunakan
sampel sebanyak 12 orang peserta didik dari kelas
XII'IPA 5.

Adapun pertimbangan dan saran dari guru
untuk kriteria pengambilan sampel, yaitu 1)
pertimbangan atas kelas yang telah mempelajari
materi larutan larutan penyangga; 2) Peserta didik
yang mempunyai kemampuan heterogen (sedang,
tinggi, dan rendah).

4. Teknik Analisis Data
A. Uji Analisis Lembar Validasi
Penilaian  kevalidan terhadap media
menggunakan angket mengacu pada skala Linkert.
Adapun skala Linkert tersebut dapat dilihat
pada Tabel 1 berikut ini:

Tabel 1. Skala Penilaian Lembar Validasi

Jawaban Skor
Sangat tidak baik 1
Tidak baik 2
Cukup baik 3
Baik 4
Sangat baik 5

Kemudian nilai validasi dapat dicari
dengan menggunakan persamaan sebagai berikut :

=2 x 100
M
Keterangan:

P = Nilai persen yang dicari atau diharapkan
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R = Skor mentah penilaian validator
SM = Skor maksimum ideal dari pernyataan
100 = Bilangan tetap [11].

Untuk mengetahui kelayakan media
pembelajaran yang telah dikembangkan, peneliti
menggunakan skala persentase validasi sebagai
acuan penilaian data yang dihasilkan dari pakar
ahli. Adapun skala persentase validitas tersebut
dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Kriteria Skor Kevalidan Produk

Pencapaian nilai (skor) Kategori
81% — 100 % Sangat valid
61 % — 80 % Valid
41 % - 60 % Cukup valid
21 % —40 % Kurang valid
0% -20% Tidak valid

B. Uji Analisis Angket Respon Peserta Didik

Penilaian respon peserta didik terhadap

media menggunakan angket berdasarkan skala
Linkert sama seperti yang terlihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Skala Penilaian Lembar Respon
Peserta Didik
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HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Kelayakan E-modul Kimia
a. Hasil Validasi Ahli Media

Uji validasi pada media bertujuan untuk
mengetahui tingkat kelayakan terhadap e-modul
yang dikembangkan dengan menggunakan Flip
PDF Corporate Edition sehingga diperoleh
produk yang layak. Penilaian pada validasi media
terdiri dari 3 aspek, yaitu aspek tampilan visual
dan audio, aspek tata letak, dan aspek penggunaan.
Validasi media pada e-modul dilakukan oleh dua
orang dosen dari Universitas Bengkulu, yaitu
validator ahli media pertama merupakan Dosen
S3 Pendidikan dan validator ahli media kedua
merupakan Dosen S2 Teknologi Pendidikan.

Berdasarkan lembar validasi yang telah
diisi oleh masing-masing validator, diperoleh hasil
validasi oleh ahli media pertama dan ahli media
kedua yang disajikan pada Tabel 5 berikut ini :

Tabel 5. Hasil VValidasi Ahli Media

Persentase (%)

No. Aspek Penilaian Rata-
Vi N rata (V)
. rampilanvisual =g, 08 9714 9571
dan audio
2. Tataletak 100 90 95
3 Penggunaan 96 92 94

Persentase rata-rata

(%) 95,71 94,28 95

Jawaban Skor
Sangat tidak baik 1
Tidak baik 2
Cukup baik 3
Baik 4
Sangat baik 5

Kemudian untuk menghitung persentase
hasil angket respon peserta didik digunakan rumus

Jumlah skor peserta didik
Skor=

x 10004

Jumlah skor maksimaeal

Untuk mengetahui penilaian peserta didik
terhadap media pembelajaran, dapat dilihat pada
tabel kriteria berikut ini :

Tabel 4. Kriteria Penilaian Respon Peserta

Sangat Sangat Sangat

Kriteria valid  valid  valid

Didik
No Rentang Skor Kategori
1 86-100 % Sangat Baik
2 76- 85 % Setuju
3 56-75% Cukup Baik
4 55-59% Tidak Baik
5 0-54% Sangat Tidak Baik

Pada tabel 5 dapat dilihat bahwa hasil
validasi media oleh validator media pertama dari
ketiga aspek penilaian terhadap e-modul yang
dikembangkan dengan menggunakan aplikasi Flip
PDF Corporate Edition termasuk dalam kategori
kriteria “sangat valid”. Hasil ini didapatkan karena
pada ketiga aspek yang dinilai masih terdapat
kekurangan.

Berdasarkan komentar dan saran oleh ahli
media pertama secara keseluruhan produk yang
dikembangkan sudah sangat baik, namun perlu
dilakukan perbaikan pada aspek tampilan animasi
yang berasal dari link url. Untuk hasil validasi
media oleh validator media kedua terhadap e-
modul yang dikembangkan juga termasuk dalam
kategori kriteria “sangat valid”. Hasil ini diperoleh
karena masih terdapat kekurangan dibagian
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penggunaan ejaan dan kalimat yang kurang tepat
penggunaannya.

Berdasarkan hasil validasi oleh kedua ahli
media, maka dapat disimpulkan bahwa e-modul
yang dikembangkan sangat layak untuk
diujicobakan kepada peserta didik dan diterapkan
di sekolah serta dapat digunakan sebagai bahan
ajar pada proses pembelajaran materi larutan
penyangga dengan syarat melakukan perbaikan
atau merevisi pada beberapa bagian media sesuai
saran dari para ahli. Hasil yang diperoleh tersebut
disebabkan oleh beberapa faktor yaitu sebagai
berikut :

Pertama, e-modul yang dikembangkan sangat
layak digunakan karena sudah memenuhi
komponen penilaian pada aspek tampilan visual
dan audio. Nilai yang diperoleh dalam aspek
tampilan visual dan audio termasuk dalam kategori
“sangat valid”. Hasil yang diperoleh ini
menggambarkan bahwa bagian-bagian dari aspek
tampilan visual dan audio yang berupa
kemenarikan cover, ketepatan pemilihan huruf,
pemilihan warna, pemilihan background, serta
kejelasan video, animasi, dan gambar pada e-
modul sudah sangat layak.

Sesuai dengan pendapat yang dikemukakan
Prihaningtyas, dan Sholihah (2020) bahwa daya
tarik peserta didik terhadap bahan ajar pertama
kali dilihat dari bagian sampul serta untuk
mempertahankan ketertarikan dan meningkatkan
motivasi belajar peserta didik ketika mulai
membaca atau menggunakan bahan ajar tersebut
diharapkan pada tampilan bahan ajar diberikan
gambar, kombinasi warna dan ukuran huruf yang
serasi serta dilengkapi dengan berbagai bahan
multimedia sebagai bahan komplemen dari bahan
ajar yang diberikan [12]. Hal ini juga sejalan
dengan pendapat [13] yang menyatakan bahwa
salah satu kriteria kualitas media pembelajaran
yang dijadikan dasar dalam penilaian media yang
baik yaitu media yang memiliki keselarasan antara
teks dengan background nya, keterbacaan dalam
teks dan kualitas ilustrasi yang baik.

Kedua e-modul yang dikembangkan sangat
layak digunakan karena sudah memenuhi kriteria
penilaian pada aspek tata letak. Nilai yang
diperoleh pada aspek tata letak termasuk dalam
kategori “sangat valid”. Hasil yang diperoleh ini
menggambarkan bahwa komponen-komponen
yang dinilai dalam aspek tata letak sudah sangat
layak. Adapun komponen yang terdapat dalam
aspek tata letak : ketepatan tata letak pada cover e-
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modul dan kesesuaian tata letak antar sub bab dan
antar paragraph.

Ketiga e-modul yang dikembangkan sangat
layak digunakan karena sudah memenuhi kriteria
penilaian pada aspek aspek penggunaan. Nilai
yang didapatkan pada aspek penggunaan termasuk
dalam kategori sangat valid. Hasil yang diperoleh
ini menggambarkan bahwa bagian-bagian dari
aspek penggunaan yang berupa kemudahan
pengoperasian tombol navigasi pada e-modul,
kemudahan pengoperasian e-modul di berbagai
perangkat, ketepatan penggunaan huruf kapital dan
penggunaan bahasa sudah sangat layak. Hal ini
sejalan dengan pendapat [13] bahwa kriteria
kualitas media pembelajaran yang baik dilihat dari
segi aspek media antara lain yaitu media yang
memiliki portabilitas, kemudahan proses instalasi,
kelancaran  pengoperasian, dan  Kkonsistensi
navigasi.

b. Hasil Validasi Ahli Materi

Uji validasi materi bertujuan untuk
mengetahui kelayakan materi yang disajikan pada
e-modul yang dikembangkan. Penilaian validasi
materi terdiri dari 3 aspek, yaitu aspek
pendahuluan, kelayakan isi dan kebahasaan.
Validasi materi pada e-modul dilakukan oleh 2
orang ahli materi, yaitu validator ahli materi
pertama merupakan guru kimia SMA Negeri 7
Kota Bengkulu dan validator ahli materi kedua
merupakan Dosen Program Studi Pendidikan
Kimia. Berdasarkan lembar validasi yang telah
diisi oleh masing-masing validator, diperoleh hasil
penilaian kelayakan e-modul larutan penyangga
yang disajikan pada tabel 6 berikut ini :

Pada Tabel 6 dapat dilihat bahwa hasil
penilaian materi oleh validator materi pertama dari
ketiga aspek penilaian terhadap e-modul yang
dikembangkan termasuk dalam kategori Kriteria
“sangat valid”. Hasil ini diperoleh karena masih
ada kekurangan pada beberapa bagian materi
dalam e-modul yaitu memperbaiki tata tulisan
pada materi yang terdapat superscript dan
subscript yaitu penulisan rumus senyawa Kkimia
dan penulisan angka dalam notasi ilmiah

Untuk hasil validasi materi oleh validator
materi  kedua  terhadap  e-modul  yang
dikembangkan juga termasuk dalam kategori
kriteria “sangat valid”. Hasil ini diperoleh karena
masih terdapat kekurangan pada e-modul yang
harus diperbaiki seperti penjelasan pada bagian
tahukah kamu untuk mengarahkan peserta didik
kurang spesifik, pada bagian simulasi percobaan
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larutan penyangga nilai pH langsung muncul di
awal dan tidak tampak penambahan asam atau
basa yang ditambahkan karena durasi terlalu cepat,
pada bagian ayo berpikir tidak adanya kalimat
perintah pengerjaan soal, pada bagian penjelasan
komponen larutan penyangga gambar pendukung
terlalu kecil sehingga kurang jelas, pada bagian uji
kepahaman 2 kalimat perintah pengerjaan soal
kurang tepat, pada bagian uji kepahaman 3 adanya
perubahan angka nilai pH pada soal nomor 2 dan
revisi penggunaan bahasa pada soal homor 3 dan
kurangnya penegasan untuk rumus-rumus penting.

Tabel 6. Hasil VValidasi Ahli Materi

Persentase (%)

No. Aspek Rata-
Penilaian V1 V2 rata (F)
1. Pendahuluan 85 90 87,5
2.  Kelayakan Isi 84 86 85
3. Kebahasaan 80 86,67 83,34

Persentase rata-rata 83,52 87,05% 85,09

Sangat Sangat Sangat

Kriteria valid  Vvalid  Valid

Berdasarkan saran dari ahli materi maka
terdapat beberapa bagian yang perlu direvisi.
Revisi produk dipergunakan sebagai acuan untuk
memperbaiki kelemahan pada e-modul sehingga
menjadi lebih baik [14]. Hal ini juga sejalan
dengan pendapat [15] yang menyatakan bahwa
revisi dilakukan untuk memperbaiki bagian e-
modul yang dianggap masih kurang tepat oleh
validator sebelum dilakukan uji coba.

Berdasarkan hasil validasi oleh kedua ahli
materi, maka dapat disimpulkan bahwa e-modul
yang dikembangkan sangat layak untuk
diujicobakan kepada peserta didik dan diterapkan
di sekolah serta dapat digunakan sebagai bahan
ajar pada proses pembelajaran materi larutan
penyangga dengan syarat melakukan perbaikan
atau merevisi pada beberapa bagian materi sesuai
saran dari para ahli. Hasil yang diperoleh tersebut
disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu sebagai
berikut :

Pertama, e-modul yang dikembangkan
sangat layak digunakan karena sudah memenuhi
komponen penilaian pada aspek pendahuluan.
Nilai yang diperolen dalam aspek pendahuluan
termasuk dalam kategori “sangat valid”. Hasil
yang diperolen ini menggambarkan bahwa
komponen-komponen yang ada dalam aspek
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pendahuluan berupa kesesuaian materi pada e-
modul dengan kompetensi dasar, kesesuaian
materi pada e-modul dengan indikator pencapaian
kompetensi, ketepatan tujuan pembelajaran pada e-
modul dengan materi dan kejelasan penggambaran
peta konsep pada e-modul termasuk dalam
kategori sangat layak.

Sesuai dengan pernyataan  yang
dikemukakan oleh Krissandi dan Rusmawan
(2013), bahwa kejelasan dan keterkaitan antara
media pembelajaran dengan indikator, tujuan, dan
materi, harus menjadi perhatian dan pertimbangan
pengajar dalam memilih dan menggunakan media
pada proses pembelajaran di kelas sehingga media
yang digunakan lebih efektif dan efisien untuk
mencapai tujuan pembelajaran [16].

Kedua e-modul yang dikembangkan sangat
layak digunakan karena sudah memenuhi Kriteria
penilaian pada aspek kelayakan isi. Nilai yang
diperolen pada kelayakan isi termasuk dalam
kategori “sangat valid”. Hasil yang sangat valid
pada aspek tata letak dari kedua validator media
menggambarkan bahwa komponen-komponen
yang dinilai dalam aspek kelayakan isi sudah
sangat layak.

Adapun komponen yang terdapat dalam
aspek kelayakan isi : penyajian materi pada e-
modul sistematis dari yang umum ke khusus,
kelengkapan materi pada e-modul, cakupan
(kedalaman dan keluasan) isi materi pada e-modul,
kebenaran konsep materi pada e-modul,
keakuratan materi pada e-modul, kesesuaian video
dengan materi, kesesuaian animasi dengan materi,
kesesuaian gambar pada materi, kesesuaian contoh
soal dengan materi yang disajikan, dan kesesuaian
soal kuis evaluasi dengan indikator dan tujuan
pembelajaran.

Menurut Nurjanah (2020) menyatakan
bahwa materi yang disajikan secara runtut dan
logis akan membantu peserta didik cepat
memahami materi pelajaran [17]. Hal ini juga
sejalan dengan pendapat menurut Aprilia dan
Maharani  (2021) bahwa keruntutan dalam
penyampaian materi dapat mempengaruhi proses
belajar peserta didik, dimana sajian materi yang
runtut dapat mempermudah peserta didik dalam
memperoleh dan memahami konsep yang
dipelajari [18].

Selain itu pendapat Lestari (2019) juga
menyatakan bahwa akurasi materi dalam suatu
modul  harus disesuaikan dengan tujuan
pembelajaran dan kebenaran materi konsep [19].
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Ketiga e-modul yang dikembangkan sangat
layak digunakan karena sudah memenuhi kriteria
penilaian pada aspek kebahasaan. Nilai yang
diperoleh dalam aspek kebahasaan oleh kedua ahli
materi termasuk dalam kategori “valid” dan
“sangat valid”.

Hasil yang didapat tersebut dari kedua ahli
materi  menggambarkan  bahwa komponen-
komponen yang menjadi penilaian dalam aspek
kebahasaan sudah layak. Adapun komponen-
komponen yang termasuk dalam aspek kebahasaan
yaitu ketepatan dalam penggunaan bahasa,
ketepatan dalam penulisan simbol atau lambing
kimia, dan ketepatan dalam penulisan kalimat.

Sesuai dengan pernyataan Dwiningsih dkk
(2018) yang menyatakan bahwa kriteria
kebahasaan meliputi ketepatan, keterbacaan,
keruntutan bahasa serta penggunaan istilah dan
simbol yang sesuai dan benar, agar pesan yang
disampaikan dapat dipahami dengan baik oleh
peserta didik dan tidak menimbulkan penafsiran
yang salah [20]

2. Respon Peserta Didik

Respon peserta didik diperoleh setelah
dilakukan uji coba terhadap e-modul yang telah
selesai divalidasi oleh ahli media dan ahli materi.
Uji coba produk dilakukan pada skala kecil yaitu
terhadap 12 orang peserta didik kelas XII IPA 5
SMAN 7 Kota Bengkulu yang sudah pernah
belajar materi larutan penyangga.

Uji coba produk ini dilakukan untuk
mengetahui respon peserta didik terhadap produk
yang dikembangkan. Uji coba produk dilakukan
secara offline dengan mendatangi SMA Negeri 07
Kota Bengkulu. Uji coba ini dilakukan dengan
menginstall e-modul yang telah dibagikan melalui
Whatsapp Group berupa link pada smartphone
masing-masing.

Peneliti kemudian meminta peserta didik
untuk membuka dan mempelajari e-modul yang
dikembangkan tersebut. Setelah itu, peneliti
meminta respon atau pendapat masing-masing
peserta didik mengenai e-modul yang telah
digunakan dengan mengisi angket respon peserta
didik.

Hasil respon peserta didik dapat dilihat
pada Tabel 7 berikut ini:

Berdasarkan Tabel 7 dapat dilihat bahwa
hasil respon peserta didik terhadap e-modul kimia
menggunakan aplikasi Flip PDF Corporate
Edition mendapatkan persentase sebesar 88,33%
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yang termasuk dalam kriteria sangat baik, maka
dapat disimpulkan bahwa e-modul yang
dikembangkan menarik bagi peserta didik dan
dapat digunakan sebagai sumber belajar pada
proses pembelajaran materi larutan penyangga.

Tabel 7. Hasil Angket Respon Peserta Didik

Respon Peserta Hasil Analisis

Didik Skor Persentase Kriteria
Respon peserta 88,33% Sangat baik
didik skala
kecil

Hasil yang diperoleh tersebut disebabkan
oleh beberapa faktor yaitu sebagai berikut:

Pertama, e-modul yang dikembangkan
memiliki desain tampilan yang sangat menarik
dengan mengkombinasikan  berbagai  unsur
multimedia seperti teks, gambar, audio, video dan
animasi, sehingga dapat menarik perhatian peserta
didik dalam mengikuti proses pembelajaran.

Sesuai dengan pernyataan yang
dikemukakan oleh  Resiani dkk (2015)
menyatakan bahwa kemenarikan tampilan fisik
dari suatu media sangat mempengaruhi proses
pembelajaran, semakin menarik tampilan media
tersebut maka peserta didik akan semakin
termotivasi untuk belajar sehingga mempengaruhi
hasil belajar siswa [21]..

Kedua, e-modul vyang dikembangkan
mampu membantu peserta didik memahami
materi menjadi lebih mudah dan optimal. Hal
tersebut dikarenakan materi disusun secara runtut,
terstruktur dan sistematis sehingga memudahkan
peserta didik mempelajari materi secara berurutan.
Materi yang disusun juga didukung dengan
penguatan kombinasi berbagai unsur multimedia
seperti teks, gambar, simulasi percobaan, animasi,
dan video untuk membantu peningkatan
pemahaman peserta didik.

Ketiga, e-modul yang dikembangkan
dilengkapi  simulasi  percobaan  sederhana
mengenai  pengukuran pH larutan  pada
penambahan sedikit asam kuat dan basa kuat,
sehingga dapat membantu peserta didik
melakukan percobaan ~ meskipun  dalam
pembelajaran jarak jauh.

Penelitian yang dilakukan oleh [22]
menjelaskan bahwa bahwa belajar dengan
menggunakan laboratorium virtual dapat membuat
kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik,
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menambah semangat peserta didik dalam belajar
dan membuat peserta didik lebih aktif sehingga
dapat membantu memahami konsep yang
diajarkan. Tampilan laboratorium virtual pada e-
modul dapat dilihat pada gambar dibawabh ini:

Keempat, e-modul yang dikembangkan
dapat digunakan oleh peserta didik sebagai
sumber belajar mandiri karena e-modul dapat
diakses menggunakan link url di berbagai
perangkat seperti smartphone berbasis android
maupun I0S serta melalui PC/komputer, sehingga
peserta didik dapat belajar dimana saja dan kapan
saja.

Sesuai dengan pernyataan Solihudin ()
yang menyatakan bahwa adapun kelebihan
pembelajaran  berbasis Web  (Web-Based
Learning) yaitu akses tersedia kapanpun dan
dimanapun dan biaya operasional setiap peserta
didik menjadi lebih terjangkau [23].

Dari angket penilaian respon peserta didik,
terdapat beberapa komentar mengenai produk
yang telah dibagikan. Komentar peserta didik
secara umum adalah peserta didik dapat
memahami materi lebih mudah karena uraian
materinya tersusun secara rinci dan berurutan.
Video, animasi dan gambar yang disajikan
mendukung penjelasan uraian materi, tampilan e-
modul sangat menarik serta penggunaannya
mudah karena dapat digunakan dimana saja dan
kapan saja.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Dwiqgi dkk (2020) vyang
menyatakan bahwa menggabungkan beberapa
aspek media lain menjadi satu kesatuan seperti
teks, gambar, suara, animasi, video akan dapat
menarik minat siswa serta motivasi siswa dalam
belajar sehingga siswa dapat menguasai materi
dengan baik [24].

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan
e-modul kimia menggunakan aplikasi Flip PDF
Corporate Edition pada materi larutan penyangga
yang dilakukan di SMAN 7 Kota Bengkulu maka
dapat disimpulkan, yaitu :

1. Tingkat kelayakan e-modul kimia yang dibuat
menggunakan aplikasi Flip PDF Corporate
Edition pada materi larutan penyangga
memiliki rata-rata hasil validasi media sebesar
95% dan hasil validasi materi sebesar 85,09%
dengan Kkategori sangat layak, sehingga e-
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modul yang dikembangkan sangat layak untuk
diujicobakan kepada peserta didik dan
diterapkan di sekolah.

Berdasarkan uji coba produk yang telah
dilakukan, e-modul kimia menggunakan
aplikasi Flip PDF Corporate Edition pada
materi larutan penyangga yang dikembangkan
mendapat respon yang sangat baik dari peserta
didik dengan persentase rata-rata sebesar
88,33%, sehingga dapat diartikan bahwa e-
modul yang dikembangkan menarik bagi
peserta didik dan dapat digunakan sebagai
sumber belajar dalam proses pembelajaran.
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